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ABSTRAK

Belajar Fisika hendaknya beranjak dan berfokus pada
penguasaan konsep sebab fisika bukan tentang menghafal fakta,
tetapi tentang bagaimana siswa dapat menguasai konsep baik dari
segi teoritis maupun matematis. Keberhasilan siswa dalam
pembelajaran fisika dapat dilihat dari seberapa besar tingkat
penguasaan konsep siswa terhadap materi yang dipelajari. Hal ini
sejalan dengan tujuan pendidikan kurikulum 2013 yang
mensyaratkan melakukan pembelajaran berbasis discovery
learning. Permasalahan dalam penelitian adalah apakah terdapat
pengaruh penggunaan think aloud protocol berdasarkan model
pembelajaran discovery learning terhadap penguasaan konsep
fisika siswa? Jenis penelitian ini adalah quasi eksperimen dengan
disain penelitian one group pretest-posttest design dengan jumlah
subjek sebanyak 15 siswa. Berdasarkan hasil analisis dan
pembahasan, diperoleh bahwa penggunaan think aloud protocol
berdasarkan model pembelajaran discovery learning berpengaruh
tinggi terhadap penguasaan konsep fisika siswa secara
keseluruhan dengan N-gain = 0.72. Hasil wawancara juga
menunjukkan bahwa think aloud protocol dapat memberikan
feedback positif terhadap siswa dengan persentase keterlaksanaan
pembelajaran terlaksana dengan sangat baik (88.87%).

Kata kunci:fisika, discovery learning, think aloud protocol,
penguasaan konsep
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PENDAHULUAN

Rendahnya penguasaan konsep
fisika nyatanya bukan hanya terjadi di
kalangan pelajar Indonesia saja, namun
juga sudah merupakan masalah umum
di berbagai Negara (Lattery, 2005).
Masalah rendahnya  penguasaan
konsep ini berkaitan dengan konsepsi
yang dimiliki oleh individu tersebut.
Meskipun kebanyakan konsep yang
dikemukakan dalam bidang fisika
sudah melalui serangkaian proses
kesepakatan antara para ahli, namun
konsepsi yang dimiliki oleh siswa tetap
berbeda. Pada umumnya, pengetahuan
awal atau prakonsepsi yang dimiliki
siswa cenderung berbeda dengan
konsep ilmiah yang disepakati oleh
para ahli, meskipun ada juga yang
sudah sesuai dengan konsep ilmiah
(Wenning, 2005; Suparno 2013).

Realita pembelajaran
terjadi  berbeda  dengan  yang
diharapkan para guru selama ini.
Observasi yang dilakukan di beberapa
sekolah unggulan di kota dan
kabupaten Probolinggo menunjukkan
jika penguasaan konsep yang dimiliki
olen siswa masih rendah dibuktikan
dengan perolehan nilai rerata fisika
ujian semester yang diperoleh siswa
kurang dari kriteria kelulusan minimal
yang  ditetapkan masing-masing
sekolah. Fenomena ini tidak terlepas
dari kesulitan belajar yang dialami
oleh siswa sendiri dalam menguasai
konsep yang telah diajarkan.

Penguasaan konsep merupakan
kemampuan untuk menangkap dan

yang
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menguasai lebih dalam lagi sejumlah
fakta yang mempunyai keterkaitan
dengan makna tertentu. Penguasaan
konsep sangatlah penting untuk siswa
karena dengan menguasai konsep yang
benar, maka siswa dapat menyerap,
memahami, dan menyimpan materi
yang dipelajarinya dalam jangka waktu
yang lama. Pernyataan ini diperkuat
oleh Zhaoyao (2002) yang menyatakan
bahwa belajar fisika bukan tentang

menghafal ~fakta, tetapi tentang
penguasaan dan perhitungan.
Studi pendahuluan yang

dilakukan pada sepuluh orang siswa
kelas X pada bulan April 2016 juga
menunjukkan ~ bahwa  penguasaan
konsep mereka tentang hukum
Archimedes juga masih rendah
sehingga banyak diantara mereka yang
mengalami miskonsepsi. Kurangnya
penguasaan konsep fisika siswa salah
satunya disebabkan karena siswa tidak
banyak dilibatkan dalam proses
pengkonstruksian suatu konsep dalam
berpikir, siswa tidak terlibat aktif
dalam proses berdiskusi dan bertanya
dalam kegiatan pembelajaran. Utari
(2010) menyatakan bahwa seorang
guru hendaknya menyadari pentingnya
proses pembelajaran, mampu
menciptakan  kondisi belajar bagi
siswanya agar kemampuan mereka
dapat berkembang secara maksimal.
Sebab itulah diperlukan suatu strategi
khusus untuk membantu siswa dalam
mengatasi permasalahan tersebut.
Menurut  Joolingen  (1999)
discovery learning adalah jenis
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pembelajaran di mana peserta didik
membangun  pengetahuan  mereka
sendiri dengan melakukan percobaan
dengan domain, dan menyimpulkan
aturan dari hasil percobaan ini.
Discovery Learning merupakan suatu
model pembelajaran yang menuntut
siswa untuk berpikir kreatif yang
terdiri atas enam taham tahap yakni
stimulation, problem statement, data

collection, data processing.
verivication,  dan  generalization.
Model ini melibatkan siswa dalam
kegiatan intelektual, sikap,
keterampilan psikomotorik dan
menuntut siswa memproses

pengalaman belajar menjadi sesuatu
yang bermakna dalam kehidupan
nyata.

Siswa akan memproses setiap
konsep yang diperolehnya berdasarkan
hasil pengamatan yang dia lakukan dan
menyimpan konsepsi tersebut dalam

memori ingatannya sebagai konsep
yang benar sesuai dengan
pemahamannya.  Pembelajaran ini

sangat cocok diterapkan pada siswa
agar terlibat secara aktif dalam
kegiatan pembelajaran. Siswa juga
dapat merekonstruksi pemikirannya
berdasarkan pengamatan yang
dilakukan selama proses pembelajaran.

Belajar  konsep  merupakan
hasil utama pendidikan karena untuk
bisa memecahkan suatu permasalahan,
seorang siswa harus mengetahui
aturan-aturan yang relevan, dan aturan-
aturan ini di dasarkan pada konsep-
konsep yang diperolehnya (Delhita,
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2012). Formasi konsep merupakan
bentuk perolehan konsepsi yang
diperoleh  sebelum anak  masuk
sekolah, dan dapat disamakan dengan
belajar konsep-konsep konkrit (Gagne,
1977). Dengan asimilasi, siswa
menggunakan konsep-konsep yang
telah  dimiliki untuk  berhadapan
dengan fenomena yang baru. Dengan
formasi, siswa mengubah konsepnya
yang tidak cocok lagi dengan
fenomena baru yang dihadapi.

Usaha guru untuk mengatasi
permasalahan ini sebenarnya sudah ada
namun belum optimal karena guru
tidak  dapat  secara langsung
memberikan feedback kepada siswa.
Oleh karena itulah diperlukan suatu
strategi metakognitif untuk membantu
guru dalam mengatasi rendahnya
penguasaan konsep dialami oleh siswa.
Strategi metakognitif yang efektif
untuk  meningkatkan  penguasaan
konsep siswa adalah strategi Think

Aloud Protocol (TAP)  yang
dikembangkan oleh Someren (1994).
Selain  itu, Kose (2008) juga

menyatakan bahwa prioritas utama
untuk mencegah kesalahan dalam
penguasaan konsep pada generasi
berikutnya dengan memberikan
pengetahuan ilmiah yang benar.

Henjes dan Lincoln (2007)
mengatakan bahwa dalam TAP, guru
meminta siswa untuk mengucapkan
apa Yyang mereka pikirkan dan
menyelesaikan setiap permasalahan
yang diberikan. Dengan  siswa
mengungkapkan kembali
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pikirannyasecara lisan, siswa akan
mendapat pemahaman yang lebih baik.
Apabila  siswa telah  memiliki
pemahaman yang baik terhadap suatu
permasalahan, maka siswa akan siap
untuk mengajukan pertanyaan yang
tepat, guna meningkatkan pemahaman
mereka terhadap permasalahan yang
diberikan.

TAP merupakan metode yang
telah digunakan secara luas sebagai
suatu strategi instuksional guru untuk
memodelkan bagaimana proses siswa
dalam berpikir (Dunston dan Headley,
2002). Hal senada juga diungkapkan
olen Oh (2013) yang mengatakan
bahwa TAPdapat digunakan sebagai
instruksi pembelajaran dan metode
untuk melakukan assessment. Selain
itu, TAP dapat membantu siswa dalam
meningkatkan =~ kemampuan  proses
berpikir (Ortileb dan Noris, 2012).
Dalam bidang pendidikan fisika,
strategi TAPtelah diteliti dan berhasil
secara efektif meningkatkat hasil
belajar fisika (Ratnasari, 2014). Belum
ada penelitian yang menggunakan TAP
untuk menyelidiki kemampuan
penguasaan konsep siswa. Oleh karena
itu tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui perubahan
penguasaan konsep siswa sebelum dan
sesudah diberikan perlakuan berupa

model discovery learning
menggunakan TAP.
METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah

penelitian quasi experiment dengan
desain penelitian one group pretest-

posttest design. Penentuan daerah
sampel penelitian ini menggunakan
metode purposive sampling area, yaitu
sekolah MAN 2 Kota Probolinggo
dengan beberapa pertimbangan yaitu
kesediaan MAN 2 Kota Probolinggo
untuk dijadikan  sebagai  objek
penelitian, serta memenuhi
permasalahan yang akan dikaji pada
penelitian ini. Subjek dalam penelitian
ini adalah siswa kelas X AU 3 MAN 2
Kota Probolinggo berjumlah lima belas
siswa.

Tabel 1. Penelitian one group pretest-
posttest design
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Pretest Treatment Posttest
01 X 0))
(Sugiono, 2009:111)

Keterangan:

O: : tes awal sebelum diberikan
perlakuan

O, : tes akhir setelah diberikan
perlakuan

X : perlakuan berupa penggunaan

TAP berdasarkan
model discovery learning
Penelitian ini diawali dengan

pretest yang  digunakan untuk
mengetahui  konsepsi awal ~ siswa.
Kemudian dilaksanakan treatment
berupa penggunaan think aloud
protocol berdasarkan model
pembelajaran  discovery  learning.
Teknik  pengumpulan data dan

instrument penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah observasi,

dokumentasi, wawancara semi
terstruktur, dan tes. Soal tes yang
diberikan soal tes pilihan ganda
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berjumlah sepuluh soal materi fluida
yang telah tervalidasi baik dari segi isi
maupun empirik.

Analisis data dilakukan untuk
mengetahui  pengaruh  penggunaan
TAP berdasarkan model discovery
learning terhadap penguasaan konsep
siswa. Uji yang digunakan dalam
penelitian ini adalah N-gain
ternormalisasi (Hake, 1999:1) dengan
persamaan:

5 -5,
Smaxideal — Sz
Keterangan:
S1 :skor posttest
S2 : skor pretest
Smax ideal : skor maksimum ideal
yang bisa diperoleh siswa

N — gain =

Penarikan kesimpulan
dilakukan  dengan  menggunakan
kriteria pengujian berdasarkan Tabel 2.

Tabel 2. Kriteria pengelompokan N-
gain

N-gain Kriteria
N-gain >0,7 tinggi
0,3< N-gain | sedang
<0,7
N-Gain < 0,3 rendah

(Hake, 1999:1)

Untuk mengkaji pengaruh signifikan
berdasarkan treatment yang diberikan,
maka berdasarkan Tabel 2 N-gain
yang memenuhi harus lebih besar dari
atau sama dengan 0.3.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil
penghitungan diperoleh nilai N-gain
sebesar 0,72 yang artinya berdasarkan
Tabel 2 tergolong dalam kriteria tinggi
maka Ho ditolak dan Ha. diterima
sehingga terdapat adanya perubahan
penguasaan konsep siswa sebelum
diberikan  pelakuan dan setelah
diberikan berupa penggunaan TAP
berdasarkan model discovery learning
yang telah diterapkan. Hasil ini
menunjukkan bahwa penggunaan TAP
berdasarkan model discovery learning
berpengaruh tinggi terhadap
penguasaan konsep yang dimiliki oleh
siswa. Hasil penghitungan tersebut
sejalan dengan paparan yang tercantum
dalam Kemendikbud (2013) yang
menyatakan bahwa discovery learning
membantu siswa untuk memperbaiki

dan  meningkatkan  keterampilan-
keterampilan dan proses-proses
kognitif.

Perlakuan  yang  diberikan

selama tiga kali pertemuan dengan
beberapa pengkondisian di awal
menunjukkan bahwa keterlaksanaan
model discovery learning dan
penggunaan TAP memberikan
feedback positif terhadap penguasaan
konsep siswa. Hasil perhitungan nilai
rerata siswa pada saat pretest dan
posttest disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Rerata nilai pretest dan
posttest

Pretest Posttest

47,27 85,20
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Terdapat peningkatan
penguasaan konsep siswa sebesar

80,25% berdasarkan nilai rerata siswa
yang artinya penggunaan TAP
berdasarkan model discovery learning
signifikan meningkatkan penguasaan
konsep siswa. Hal ini juga di dukung
oleh hasil penelitian yang dilakukan
olen  Sahebkheir ~ (2014) yang
menyatakan  bahwa  think aloud
protocol dapat berfungsi baik sebagai
alat  pembelajaran dan  metode
penilaian.

Penggunaan TAP berdasarkan
model discovery learning pada siswa
memunculkan temuan-temuan baru.
Temuan ini diperoleh berdasarkan
hasil wawancara semi terstruktur
menggunakan langkah pada TAP.
Dalam penggunaan TAP, setiap siswa
diminta untuk menggunakan empat
pertanyaan  ketika  menyelesaikan
permasalahan, empat  pertanyaan
tersebut yaitu: 1) Apa masalahnya? 2)
Bagaimana cara menyelesaikannya? 3)
Rencana apa yang saya gunakan? dan
4) Bagaimana dengan cara yang telah
saya lakukan? (Toit dan Kotze, 2009).
Empat pertanyaan yang digunakan
oleh setiap siswa tersebut kemudian
dikategorikan berdasarkan cara
menjawab siswa.

Berdasarkan hasil wawancara
semiterstruktur menggunakan empat
pertanyaan pada TAP pada lima belas

subjek  penelitian  yang  telah
melaksanakan pembelajaran
berdasarkan sintak model
pembelajaran  discovery  learning,
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ditemukan bahwa tiga orang siswa
pada pertemuan pertama mengalami
salah konsep terkait materi tekanan
hidrostatis. Kesalahan konsep yang
dimiliki oleh ketiga siswa tersebut
terungkap pada saat peneliti mencoba
untuk menggali lebih jauh pemahaman
ketiga siswa tersebut tentang konsep
tekanan hidrostatis.

Temuan  tersebut  sejalan
dengan studi kasus yang dilakukan oeh
Wenning  (2002) pada  materi
kinematika diperoleh hasil yang
menunjukkan bahwa prosedur umum
untuk memecahkan masalah
kinematika (menemukan yang
diketahui  dan  tidak  diketahui,
menyatakan hubungan antara mereka,
dan memecahkan untuk diketahui)
memberikan kejelasan dalam
pembelajaran siswa. Hal ini juga jelas
bahwa ketiga siswa tersebut tidak
belajar prosedur pemecahan masalah
secara rinci dengan menonton sesuai
instruktur memecahkan contoh soal
yang telah diberikan berdasarkan
model pembelajaran discovery
learning yang telah dilakukan di kelas.
Mereka tampaknya telah menemukan
cara tersendiri sendiri dalam program
lain atau melalui teman-teman yang
juga mengalami salah konsep. Terbukti
ketiga siswa tidak mampu untuk
mengungkapkan  konsep  tekanan
hidrostatis berdasarkan pengamatan
mereka selama proses pembelajaran
berlangsung dan memilih persamaan
yang tepat untuk menyelesaikan
permasalahan.
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Melalui  penggunaan TAP
berdasarkan  model  pembelajaran

discovery learning yang dilalui siswa,
peneliti dapat mengetahui apa yang
sedang dipikirkan oleh siswa seperti
yang dikemukakan oleh Cerbin (2011)
bahwa think aloud protocol adalah
sebuah prosedur di mana seseorang
melisankan apa yang dia pikirkan saat
mengerjakan sebuah tugas. Hal ini
menguntungkan bagi guru sebagai
pembimbing siswa dalam melakukan
pembelajaran untuk secara langsung
memberikan feedback kepada siswa
yang mengalami  salah  konsep
sehingga guru dapat dengan mudah
memperbaikinya. Pemberian feedback
yang dilakukan dengan segera oleh
guru dapat menjadikan pemikiran
positif bagi siswa sehingga siswa dapat
dengan segera memperbaiki kesalahan
konsep yang dialaminya.

Hal serupa juga terjadi pada
pertemuan kedua materi hukum Pascal
dan pertemuan ketiga pada materi
hukum Archimedes. Pada pertemuan
kedua materi hukum Pascal terdapat
dua orang siswa mengalami salah
konsep. Kesalahan konsep tersebut
mereka  kemukakan ~pada awal
pembelajaran di kelas pada fasae
stimulation. Siswa beranggapan bahwa
aplikasi ~ pompa  hidrolik  dapat
mengangkat beban yang bermassa
besar dikarenakan gaya yang diberikan
pada ujung pipa yang lain juga besar.
Konsep awal yang dimiliki siswa ini
menandakan bahwa siswa sudah
mempunyai pengetahuan awal yang
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dimilikinya dan diyakini sebagai suatu
konsep yang benar. Berdasarkan hasil
observasi yang dilakukan oleh tiga
orang observer menunjukkan bahwa
kedua siswa yang mengalami salah
konsep di awal pembelajaran, merubah
konsepsinya  setelah melakukan
percobaan hukum Pascal berdasarkan
sintak model pembelajaran discovery

learning.

Hasil temuan selama proses
pembelajaran menggunakan model
pembelajaran  discovery learning

tersebut diperkuat oleh hasil penelitian
yang dikemukakan oleh Bicknell dan
Hoffman (2000) yang menggambarkan
tiga atribut utama discovery learning
dalam tahapan mengeksplorasi dan
membuat pemecahan dalam
mengintegrasi masalah dan
menggeneralisasi pengetahuan,
mendorong siswa dalam kegiatan
berbasis ~ minat dimana  siswa
menentukan  sendiri  urutan  dan
frekuensinya, kegiatan untuk
mendorong integrasi pengetahuan baru
ke dalam basis pengetahuan yang
sudah dimiliki oleh siswa. Oleh sebab
itulah kemungkinan siswa merubah
konsepsi yang dia miliki pada saat
pembelajaran sangat dimungkinkan
sebab siswa dapat terlibat secara aktif
dalam proses penemuan konsep yang
benar. Hal ini juga didukung
berdasarkan  hasil wawancara
menggunakan empat pertanyaan TAP
bahwa kedua siswa yang memiliki
salah konsep berdasarkan pengetahuan
awal mereka tentang hukum Pascal
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sudah tidak mengalami kesalahan
sehingga feedback yang diberikan
berfungsi sebgai penguat terhadap
konsep yang mereka temukan selama
proses pembelajaran.

Pada pembelajaran  materi
hukum Archimedes, diperoleh
beberapa konsep salah yang dimiliki
siswa berdasarkan hasil penggunaan
TAP dengan bantuan empat pertanyaan
TAP. Temuan tersebut disajikan pada
Tabel 4.

Tabel 4. Salah konsep hukum
Archimedes yang dialami
oleh siswa

Konsep Pemikiran Siswa

Tenggelam | Benda tenggelam karene
memiliki berat yang lebih

besar daripada air.

Terapung | Benda akan terapung
apabila berat benda sama

dengan berat air.

Melayang | Benda terapung apabila
memiliki berat lebih kecil

daripada berat air.

Berdasarkan hasil pemikiran
siswa seperti pada Tabel 4 terlihat jika
siswa mengalami salah konsep pada
hukum Archimedes tentang konsep
tenggelam, terapung, dan melayang.
Siswa beranggapan jika benda dapat
mengalami ketiga keadaan tersebut
dikarenakan benda yang dicelupkan
memiliki berat yang berbeda atau sama
dengan berat air. Pada kenyataanya
sesuai dengan teori yang benar,
menurut Serway dan Jewett (2009:
648) jika massa jenis benda lebih besar
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daripada massa jenis fluida, maka gaya
apung ke atas menjadi lebih kecil
daripada gaya gravitasi, dan benda
akan tenggelam. Hal ini jelas
bertentangan dengan konsep yang
dimiliki oleh siswa bahwasannya berat
air juga ikut menentukan keadaan
suatu benda apakah benda tersebut
akan terapung, tenggelam, maupun
melayang.

Penggunaan TAP yang
diterapkan berdasarkan model
pembelajaran discovery learning juga
mendapati hal yang serupa.
Berdasarkan hasil wawancara dengan
menggunakan empat pertanyaan TAP
didapatkan ~bahwa siswa masih
kebingungan dengan konsep yang telah
dipelajari. ~Kebingungan ini yang
kemudian dapat segera diatasi dengan
pemberian feedback secara langsung
sehingga konsep yang dimiliki siswa
menjadi benar.

Keberhasilan siswa dalam
menguasai konsep dengan benar tak
terlepas dari keberhasilan pelaksanaan
pembelajaran yang terlaksana dengan
baik dengan skor 88,87%. Skor ini
diperoleh berdasarkan penilaian dari

pada observer selama tiga Kali
pertemuan  pembelajaran = dengan
menggunakan  instrument  berupa

checklist keterlaksanaan pembelajaran.
PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data
penelitian dan pembahasan, dapat
ditarik kesimpulan bahwa penggunaan
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think aloud protocol (TAP)
berdasarkan  model  pembelajaran

discovery learning memiliki pengaruh
signifikan terhadap penguasaan konsep
siswa pada mata pelajaran fisika materi
fluida statis kelas X MAN 2 Kota
Probolinggo. Hal ini didukung oleh
hasil analisis yang menunjukkan

bahwa penguasaan konsep siswa
meningkat sebesar 80,25% setelah
diberikan perlakuan.

Penggunaan TAP juga

memiliki dampak yang positif terhadap
kegiatan pembelajaran kemampuan
siswa dalam menguasai suatu konsep.
Pemberian feedback oleh guru yang
dilakukan pada saat siswa mengalami
salah konsep akan segera memperbaiki
kesalahan  tersebut  dan  lebih
memantapkan siswa dalam menguasai
konsep. TAP juga membantu guru
untuk mengetahui bagaimana
sesungguhnya pemikiran yang dialami
siswa selama proses dia mendapatkan
suatu  konsep.  Dengan  siswa
mengungkapkan apa yang dia pikirkan
melalui TAP maka guru akan dengan
mudah mendiagnosis kesulitan belajar
yang dialami siswa. Hal ini lebih
efektif untuk menangani permasalahan
siswa yang sering mengalami salah
konsep.

Sekalipun  penggunaan model
pembelajaran discovery learning sudah
baik dan menuntut siswa untuk
menemukan sendiri konsep terkait
teori yang sedang dipelajarinya,
seorang guru tidak akan pernah tau
bagaimana proses berpikir yang
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dikembangkan oleh siswa tersebut.
Apakah konsep yang ditemukan siswa
tersebut sudah benar seperti yang
dikemukakan oleh para ahli atau
konsep tersebut salah. Oleh karena
itulah  TAP memiliki peran penting
dalam pembelajaran.

Saran

Berdasarkan simpulan yang
telah dipaparkan, maka saran bagi
peneliti lain, hendaknya
mempertimbangkan jumlah siswa yang
akan  dijadikan  sebagai  subjek
penelitian. Disarankan untuk
menambah  jumlah ~ observer jika
menggunakan subjek penelitian yang
lebih banyak. Bagi guru, penggunaan
TAP ini dapat dijadikan sebagai salah
satu  solusi untuk  menangasi
permasalahan penguasaan konsep dan
dapat memberikan feedback yang lebih
efektif  sebab  guru langsung
berhadapan  dengan siswa dan
mengetahui bagaimana proses berpikir
yang dialami oleh siswa.
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